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Abstract 

 
Background: Stunting is a chronic nutritional problem that remains a major challenge in developing countries, 
including Indonesia, due to its impact on the quality of future human resources. 
Purpose: To analyze risk factors and strategies for accelerating stunting reduction in toddlers through nutritional 

interventions and a comprehensive approach. 
Method: This literature review employed a descriptive qualitative approach. Data were obtained from the Google 
Scholar database covering the years 2014–2026, using keywords related to stunting. The literature selection 
process was conducted using the PRISMA approach and yielded 20 articles that met the inclusion criteria. 

Results: The study indicates that the main risk factors for stunting include low birth weight (LBW), low maternal 
education, nutritional deficiencies, suboptimal parenting patterns, and poor sanitation and environmental 
conditions. Stunting also impacts cognitive development and reduced learning ability in children. Specific nutritional 
interventions such as supplementary feeding and nutrition education have proven effective in improving the 

nutritional status of toddlers. Furthermore, a comprehensive approach through community empowerment, cross-
sector collaboration, improved health services, and the use of technology also supports accelerated stunting 
reduction. 
Conclusion: An effective strategy to accelerate stunting reduction requires an integrated approach involving 

specific and sensitive nutrition interventions, focusing on the First 1,000 Days of Life. Synergy between the 
government, health workers, and the community is key to sustainably reducing stunting prevalence. 
 
Keywords: Comprehensive Approach; Nutrition Intervention; Risk Factors; Stunting; Toddlers. 

 
PENDAHULUAN 

Stunting pada balita merupakan salah satu 
permasalahan gizi kronis yang masih menjadi tantangan 
besar di tingkat global, terutama di negara berkembang. 
Stunting didefinisikan sebagai kondisi gagal tumbuh 
pada anak akibat kekurangan gizi kronis yang terjadi 

dalam jangka waktu lama, dimulai sejak masa 
kehamilan hingga usia 24 bulan. Kondisi ini ditandai 
dengan gangguan pertumbuhan linear, di mana tinggi 
badan anak lebih rendah dibandingkan standar usianya. 
Dampak stunting tidak hanya terbatas pada 
pertumbuhan fisik, tetapi juga memengaruhi 
perkembangan kognitif, meningkatkan kerentanan 
terhadap penyakit, serta berpotensi menurunkan 

kualitas sumber daya manusia di masa depan (Turisna, 
Siahaan, & Barus, 2023). 

Secara global, penurunan stunting menjadi bagian 
dari target Sustainable Development Goals (SDGs), 
khususnya dalam upaya mengakhiri segala bentuk 

malnutrisi. Di Indonesia, prevalensi stunting masih 
tergolong tinggi dan menjadi prioritas nasional dalam 
pembangunan kesehatan. Tingginya angka stunting 
menunjukkan bahwa masalah ini tidak hanya berkaitan 
dengan aspek kesehatan, tetapi juga dipengaruhi oleh 
faktor sosial, ekonomi, lingkungan, serta pola asuh 
keluarga. Asupan gizi yang tidak adekuat, rendahnya 
tingkat pendidikan ibu, keterbatasan akses terhadap 
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layanan kesehatan, serta buruknya sanitasi lingkungan 

merupakan faktor risiko utama yang berkontribusi 
terhadap terjadinya stunting pada balita 
(Fadhlurrohman, 2025). 

Upaya percepatan penurunan stunting dilakukan 
melalui pendekatan terintegrasi yang mencakup 
intervensi gizi spesifik dan intervensi gizi sensitif. 
Intervensi gizi spesifik ditujukan untuk mengatasi 
penyebab langsung, seperti pemenuhan kebutuhan 
nutrisi ibu hamil dan balita, pemberian Air Susu Ibu (ASI) 
eksklusif, serta pemberian makanan pendamping ASI 
yang bergizi. Sementara itu, intervensi gizi sensitif 

berfokus pada faktor tidak langsung, seperti 
peningkatan akses air bersih dan sanitasi, ketahanan 
pangan keluarga, pendidikan, serta pemberdayaan 
masyarakat. Pendekatan komprehensif ini dinilai lebih 
efektif dalam menurunkan prevalensi stunting secara 
berkelanjutan (Bagaskara, 2025). 

Selain itu, periode 1,000 Hari Pertama Kehidupan 
(HPK), yang dimulai sejak masa kehamilan hingga anak 
berusia dua tahun, merupakan fase kritis yang sangat 
menentukan keberhasilan pencegahan stunting. Pada 

periode ini, intervensi yang tepat dan optimal dapat 
memberikan dampak signifikan terhadap pertumbuhan 
dan perkembangan anak. Sebaliknya, kegagalan dalam 
pemenuhan kebutuhan gizi pada periode tersebut dapat 
menyebabkan dampak jangka pendek berupa gangguan 
perkembangan otak dan pertumbuhan fisik, serta 
dampak jangka panjang berupa penurunan kemampuan 
kognitif, rendahnya produktivitas, dan meningkatnya 
risiko penyakit degeneratif di masa dewasa (Nursifa, 
Khoirunnisa, Hafiz, & Ridwan, 2025). 

Berdasarkan kompleksitas faktor penyebab dan 
dampak yang ditimbulkan, diperlukan strategi 
percepatan penurunan stunting yang tidak hanya 
berfokus pada aspek gizi, tetapi juga melibatkan 
berbagai sektor secara terpadu. Oleh karena itu, kajian 
ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 
memengaruhi kejadian stunting serta menganalisis 
berbagai strategi intervensi gizi dan pendekatan 
komprehensif yang efektif dalam percepatan penurunan 
stunting pada balita berdasarkan tinjauan literatur. 
 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode literature review 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode ini 
bertujuan untuk mengkaji, menganalisis, dan 

mensintesis berbagai hasil penelitian sebelumnya terkait 

strategi percepatan penurunan stunting pada balita 
melalui intervensi gizi dan pendekatan komprehensif. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan data sekunder yang diperoleh dari artikel 
ilmiah yang dipublikasikan secara nasional maupun 
internasional. Sumber literatur diakses melalui database 
elektronik Google Scholar. 

Pencarian artikel dilakukan secara sistematis 
menggunakan kata kunci: “stunting”, “penurunan 
stunting”, “intervensi gizi”, “balita”, “1000 HPK”, dan 
“strategi pencegahan stunting”. Pencarian dibatasi pada 

artikel yang diterbitkan dalam rentang tahun 2014–2026 
untuk memperoleh data yang relevan dan mutakhir. 

Kriteria inklusi antara lain, artikel ilmiah yang 
membahas stunting pada balita, mengkaji faktor risiko 
atau intervensi penurunan stunting, tersedia dalam 
bentuk teks lengkap (full text), dan diterbitkan pada 
tahun 2014–2026. Sementara kriteria eksklusi meliputi, 
rtikel yang tidak relevan dengan topik penelitian, 
duplikat, tidak membahas intervensi atau strategi secara 
jelas, dan atikel dengan data yang tidak lengkap. 

Proses seleksi literatur dilakukan menggunakan 
pendekatan PRISMA (Preferred Reporting Items for 
Systematic Reviews and Meta-Analyses) yang meliputi 
tahap identifikasi, skrining, kelayakan, dan inklusi. Pada 
tahap identifikasi, diperoleh sebanyak 150 artikel dari 
hasil pencarian di Google Scholar. Selanjutnya 
dilakukan penghapusan artikel duplikat sebanyak 20 
artikel, sehingga tersisa 130 artikel. Pada tahap skrining, 
artikel diseleksi berdasarkan judul dan abstrak sehingga 
diperoleh artikel yang relevan dengan topik penelitian. 

Artikel yang tidak sesuai dengan kriteria inklusi 
dikeluarkan. Pada tahap kelayakan (eligibility), 
dilakukan penilaian terhadap teks lengkap artikel. Artikel 
yang tidak membahas intervensi penurunan stunting 
secara spesifik dikeluarkan dari analisis. Hasil akhir 
diperoleh sebanyak 20 artikel yang memenuhi kriteria 
inklusi dan digunakan dalam penelitian ini. 

Data dianalisis menggunakan teknik analisis 
deskriptif kualitatif. Setiap artikel yang terpilih dikaji dan 
dikelompokkan berdasarkan tema, yaitu faktor risiko 
stunting pada balita, intervensi gizi spesifik dan 

sensitive, dan strategi percepatan penurunan stunting. 
Hasil analisis kemudian disintesis untuk memperoleh 
gambaran yang komprehensif mengenai strategi efektif 
dalam penurunan stunting pada balita. 
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Tabel Hasil Data Pemetaan Data Artikel 
 

(Penulis)(Negara) Metode Sampel/Lokasi Hasil 

(Mutmainah et al., 2024) 
(Indonesia) 

Studi kasus 100 balita Program desa efektif menurunkan prevalensi stunting 

    
(Meilasari & Adisasmito, 2024) 

(Indonesia) 

Systematic review 15 artikel PMT pangan lokal meningkatkan status gizi 

    
(Priyono, 2020)  

(Indonesia) 
Pendampingan desa Desa Banyumundu Pendekatan komunitas efektif cegah stunting 

    
(Dermawan et al., 2022)  

(Indonesia) 
Deskriptif Kabupaten Asahan Kolaborasi lintas sektor mempercepat penurunan 

    
(Emilyana, 2025) 

(Indonesia) 
Evaluatif UPT Puskesmas Monitoring rutin meningkatkan capaian program 

    
(Agustina & Watiningrum, 2024) 

(Indonesia) 
Literature review 12 artikel Intervensi gizi spesifik signifikan menurunkan stunting 

    
(Yulianto et al., 2025) 

(Indonesia) 
Pengembangan sistem Desa Wonoayu Telediagnosis membantu deteksi dini 

    
(Frederica et al., 2024) 

(Indonesia) 
Analisis kebijakan Provinsi Hambatan kebijakan pada koordinasi lintas sektor 

    
(Yudiana, 2022) 

(Indonesia) 

Strategi SDM Kepulauan Riau Penguatan SDM kesehatan penting 

    
(Kharisma et al., 2026) SWOT analysis Kabupaten Garut Strategi berbasis analisis gap efektif 
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(Indonesia) 
    

(Supriyanto & Rahman, 2023) 
(Indonesia) 

Kualitatif Kecamatan Salem Implementasi kebijakan perlu penguatan evaluasi 

    
(Rahmawati, 2023) 

(Indonesia) 
Program gizi Komunitas Edukasi gizi meningkatkan kesadaran ibu 

    
(Pratama et al., 2024)  

(Indonesia) 
Pengabdian masyarakat Masyarakat desa Sosialisasi menu gizi seimbang efektif 

    

(Apriluana & Fikawati, 2018) (Indonesia) Analisis risiko Balita 0-59 bulan BBLR meningkatkan risiko 3.82 kali 
    

(Aridiyah et al., 2015)  
(Indonesia) 

Observasional Wilayah desa & kota Pendidikan ibu berpengaruh signifikan 

    
(Widyaningsih et al., 2018) 

 (Indonesia) 
Cross sectional Balita 24-59 bulan Keragaman pangan faktor dominan 

    
(Kusumawati et al., 2015)  

(Indonesia) 
Model risiko Anak <3 tahun Infeksi & sanitasi faktor utama 

    
(Rahmayana et al., 2014)  

(Indonesia) 
Korelasi Posyandu Pola asuh berhubungan dengan stunting 

    
(Maryati et al., 2023) 

(Indonesia) 
Studi analitik Balita sekolah Stunting memengaruhi konsentrasi belajar 

    
(Wulandari et al., 2021) 

(Indonesia) 
Studi kognitif Anak usia dini Stunting berdampak pada perkembangan otak 
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PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil tinjauan terhadap 20 artikel 

ilmiah, diketahui bahwa stunting pada balita 
merupakan permasalahan multidimensional yang 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, serta memerlukan 

strategi penanganan yang komprehensif dan 
terintegrasi. Pembahasan ini mengelompokkan 
temuan ke dalam beberapa aspek utama, yaitu faktor 
risiko, intervensi gizi, serta strategi percepatan 

penurunan stunting. 
Hasil kajian menunjukkan bahwa faktor risiko 

stunting tidak hanya berkaitan dengan aspek gizi, 
tetapi juga dipengaruhi oleh faktor sosial, ekonomi, 

dan lingkungan. Literatur dalam penelitian ini, 
menunjukkan bahwa bayi dengan berat badan lahir 
rendah (BBLR) memiliki risiko mengalami stunting 
sebesar 3,82 kali lebih tinggi dibandingkan bayi 

dengan berat badan normal (Apriluana & Fikawati, 
2018). Hal ini menegaskan pentingnya intervensi 
sejak masa kehamilan. Selain itu, faktor pendidikan 
ibu juga memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kejadian stunting (Aridiyah, Rohmawati, & Ririanty, 
2015). Ibu dengan tingkat pendidikan yang lebih 
rendah cenderung memiliki keterbatasan dalam 
pemahaman mengenai gizi dan pola asuh anak. 

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah 
keragaman pangan, sebuah literatur menyebutkan 
bahwa rendahnya variasi konsumsi makanan menjadi 
faktor dominan penyebab stunting (Widyaningsih, 

Kusnandar, & Anantanyu, 2018). Dari aspek 
lingkungan, sebuah penelitian menemukan bahwa 
infeksi dan sanitasi yang buruk merupakan faktor 
utama yang berkontribusi terhadap kejadian stunting 

(Kusumawati, Rahardjo, & Sari, 2015). Hal ini 
diperkuat oleh penelitian lain yang menyatakan 
bahwa pola asuh yang kurang tepat juga 
berhubungan dengan meningkatnya risiko stunting 

pada balita. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa stunting merupakan masalah kompleks yang 
memerlukan pendekatan lintas sektor (Rahmayana, 
Ibrahim, & Damayati, 2014). 

Stunting tidak hanya berdampak pada 
pertumbuhan fisik, tetapi juga memengaruhi 
perkembangan kognitif dan kemampuan belajar anak. 
Penelitian dalam literatur ini, menunjukkan bahwa 

stunting berdampak pada perkembangan otak anak 
usia dini, yang berpotensi menurunkan kemampuan 
berpikir dan daya ingat (Wulandari, Wijayanti, 
Widyastuti, Panunggal, Ayustaningwarno, & Syauqy, 
2021). Selain itu, anak yang mengalami stunting 

cenderung memiliki gangguan konsentrasi dalam 
proses pembelajaran. Dampak ini dapat berlanjut 
hingga usia dewasa, yang pada akhirnya 
memengaruhi produktivitas dan kualitas sumber daya 

manusia. Oleh karena itu, penanganan stunting harus 
menjadi prioritas utama dalam pembangunan 
kesehatan masyarakat (Maryati, Annisa, & Amira, 
2023). 

Intervensi gizi merupakan langkah utama dalam 
menurunkan prevalensi stunting, terutama melalui 
intervensi gizi spesifik. Sebuah systematic review 
menyatakan bahwa pemberian makanan tambahan 

(PMT) berbasis pangan lokal terbukti efektif dalam 
meningkatkan status gizi balita (Meilasari & 
Adisasmito, 2024). Hal ini sejalan dengan penelitian 
lain yang menunjukkan bahwa intervensi gizi spesifik 

memiliki pengaruh signifikan terhadap penurunan 
stunting (Agustina & Watiningrum, 2024). Selain itu, 
edukasi gizi kepada ibu juga menjadi strategi penting, 
sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian dalam 

review ini yang menemukan bahwa program edukasi 
mampu meningkatkan kesadaran ibu terhadap 
pentingnya pemenuhan gizi anak (Rahmawati, 2023). 
Upaya lain yang mendukung adalah sosialisasi menu 

gizi seimbang di masyarakat, seperti yang dilakukan 
oleh penelitian lain yang terbukti efektif dalam 
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pola 
makan sehat (Pratama, Daulay, Tanjung, Aulia, 

Ramadhani, Mayasari, & Ridwan, 2024). 
Selain intervensi gizi, pendekatan komprehensif 

yang melibatkan berbagai sektor juga terbukti efektif 
dalam mempercepat penurunan stunting. Program 

berbasis desa mampu menurunkan prevalensi 
stunting secara signifikan (Mutmainah, Husaini, & 
Sugiannor, 2024). Hal ini didukung oleh penelitian 
dalam review ini yang menekankan pentingnya 

pendekatan berbasis komunitas dalam pencegahan 
stunting (Priyono, 2020). Kolaborasi lintas sektor juga 
menjadi faktor kunci keberhasilan (Dermawan, 
Mahanim, & Siregar, 2022). Namun, penelitian lain 

menemukan adanya hambatan dalam implementasi 
kebijakan, terutama dalam koordinasi antar sektor, 
sehingga perlu penguatan sistem tata kelola 
(Frederica, Al-Firdaus, & Fitriyah, 2024). Dari sisi 

pelayanan kesehatan, monitoring rutin di fasilitas 
kesehatan seperti puskesmas terbukti meningkatkan 
capaian program (Emilyana, 2025). Selain itu, inovasi 
teknologi seperti telediagnosis juga mulai 
dikembangkan untuk mendukung deteksi dini stunting 
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(Yulianto, Maghfiroh, Syaifudin, & Kashif, 2025). 
Penguatan sumber daya manusia (SDM) kesehatan 
juga menjadi faktor penting (Yudiana, 2022). 
Sementara itu, penelitian terbaru menunjukkan 
bahwa strategi berbasis analisis SWOT dan gap 

analysis dapat membantu merumuskan kebijakan 
yang lebih efektif (Kharisma, Wardhana, Batti, 
Yudistira, Rachmawati, Ramdhani, & Ulandari, 2026). 
Penelitian lain juga menekankan pentingnya evaluasi 

kebijakan secara berkelanjutan untuk memastikan 
efektivitas program (Supriyanto & Rahman, 2023). 

Berdasarkan seluruh hasil kajian, dapat 
disimpulkan bahwa percepatan penurunan stunting 

memerlukan integrasi antara intervensi gizi spesifik 
dan pendekatan sensitif. Strategi yang efektif meliputi: 
peningkatan asupan gizi melalui PMT dan edukasi 
gizi, perbaikan sanitasi dan lingkungan, penguatan 

peran keluarga dan pola asuh, kolaborasi lintas sektor 
dan pemberdayaan masyarakat , dan kemanfaatan 
teknologi dan penguatan sistem kesehatan. 
Pendekatan yang terintegrasi dan berkelanjutan, 

terutama pada periode 1,000 Hari Pertama 
Kehidupan (HPK), menjadi kunci utama dalam 
menurunkan prevalensi stunting secara signifikan. 
 

SIMPULAN 
Stunting pada balita merupakan permasalahan 

gizi kronis yang bersifat multidimensional dan 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik langsung 

maupun tidak langsung. Faktor utama yang 
berkontribusi terhadap kejadian stunting meliputi 
kondisi gizi yang tidak adekuat, berat badan lahir 
rendah (BBLR), rendahnya pendidikan ibu, pola asuh 

yang kurang tepat, keterbatasan keragaman pangan, 
serta kondisi sanitasi dan lingkungan yang kurang 
baik. Selain itu, stunting juga berdampak signifikan 
terhadap perkembangan kognitif, kemampuan 

belajar, serta produktivitas individu di masa depan.  
Upaya percepatan penurunan stunting terbukti 

lebih efektif apabila dilakukan melalui kombinasi 
intervensi gizi spesifik dan intervensi gizi sensitif. 

Intervensi gizi seperti pemberian makanan tambahan 
(PMT), edukasi gizi, dan peningkatan kualitas pola 
konsumsi terbukti mampu meningkatkan status gizi 
balita. Sementara itu, pendekatan komprehensif 

melalui pemberdayaan masyarakat, peningkatan 
akses layanan kesehatan, perbaikan sanitasi, serta 
kolaborasi lintas sektor menjadi faktor pendukung 
keberhasilan program penurunan stunting. 

Berdasarkan hasil tinjauan literatur, strategi 
percepatan penurunan stunting yang efektif adalah 
strategi yang terintegrasi, berkelanjutan, dan berfokus 
pada periode 1,000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). 
Selain itu, penguatan sumber daya manusia, 

pemanfaatan teknologi, serta evaluasi kebijakan 
secara berkala juga diperlukan untuk meningkatkan 
efektivitas program. Dengan demikian, penurunan 
prevalensi stunting dapat dicapai secara optimal 

melalui sinergi antara pemerintah, tenaga kesehatan, 
dan masyarakat. 
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